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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Komunikasi merupakan bagian esensial dari kehidupan manusia yang 

dilakukan secara alami untuk berinteraksi sehari-hari. Sejak lahir, manusia sudah 

membutuhkan komunikasi untuk menyampaikan maksud dan keinginan mereka. 

Komunikasi mencakup interaksi yang saling mempengaruhi antara individu, baik 

secara sengaja maupun tidak sengaja. Selain bahasa verbal, komunikasi juga 

melibatkan ekspresi wajah, seni, gambar, dan teknologi, menurut Shannon dan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

tanpa disadari, interaksi dapat memengaruhi sikap, pandangan, dan perilaku orang 

yang diajak berkomunikasi. Hal ini terjadi karena dalam komunikasi interpersonal, 

komunikator berusaha memahami lawan bicaranya tidak hanya berdasarkan atribut 

yang dimiliki, tetapi melalui pendekatan pada individu itu sendiri. Dengan cara ini, 
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komunikator bisa mengetahui apa yang diinginkan lawan bicara dan menciptakan 

kecocokan antara keduanya.  
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Tunarungu adalah individu yang mengalami masalah dengan 

pendengarannya. Gangguan pendengaran pada tunarungu dapat bervariasi dari 

sangat ringan hingga total atau tuli. Karena keterbatasan ini, penyandang tunarungu 

sering menghadapi kesulitan dalam berbicara dan dapat juga disebut tuna wicara. 

Untuk berkomunikasi, mereka biasanya menggunakan bahasa isyarat dan abjad 

yang diakui secara internasional, meskipun bahasa isyarat dapat berbeda-beda di 

tiap negara.  

Kesulitan dalam komunikasi bagi penyandang tunarungu mencakup aspek 

komunikasi nonverbal, seperti penggunaan bahasa isyarat dan metode lain yang 

membantu meningkatkan kemampuan komunikasi mereka. Salah satu pendekatan 

yang digunakan adalah komunikasi total, yang berusaha mengintegrasikan berbagai 

bentuk komunikasi untuk memperkaya konsep dan bahasa bagi individu dengan 

gangguan pendengaran atau tunarungu.  
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Dengan keterbatasan yang dimiliki, siswa tunarungu sering mengalami kesulitan 

dalam berkomunikasi, baik dengan guru maupun dengan teman sekelas. Dalam 

situasi ini, guru menerapkan metode khusus untuk berkomunikasi dan 

menyampaikan materi pelajaran, seperti menggunakan bahasa isyarat dan berbagai 

media pendukung pembelajaran untuk memfasilitasi komunikasi dengan siswa 

tunarungu.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Penelitian ini juga akan berfokus pada hambatan yang dialami oleh guru dalam 

mengkomunikasikan materi pelajaran kepada para siswa penyandang 

tunarungu. 
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